BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Dengan adanya beberapa penjabaran spesifikasi dari software simulasi

serta kelebihan, kemampuan dan kekurangan maupun penggunaan perangkat
keras oleh pengguna tersebut dapat digunakan sebagai bahan pembanding untuk
merumuskan konsep website simulasi atau pengembangan dari software.
Berdasarkan hasil dari analisis penggunaan software simulasi (Autodesk Ecotect,
Envi-met, Design Builder) oleh arsitek/interior profesional dan mahasiswa
didapatkan bahwa software simulasi yang banyak digunakan untuk perencanan
awal. Beberapa kriteria yang ingin dicapai dalam perencanaan website simulasi
termal untuk

Memiliki tampilan yang user friendly interface;

Pengalaman dalam menjalankan simulasi (user experience);

Proses simulasi yang cepat;

Penggunaan yang ringan saat mengoperasikan;

Sistem menjalankan maupun simulasi yang fleksibel;

Melakukan analisis dengan variabel simulasi dan catatan kaki yang jelas;
Tersedia interaktif visual hasil maupun saat proses menjalankan simulasi;

Tersedia banyak pilihan data iklim di Indonesia;
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Tersedia banyak pilihan asset material & vegetasi di Indonesia.

Konsep website simulasi termal & energy arsitektural secara khusus
ditujukan untuk para arsitek/interior dengan penggunaan variabel perancangan
arsitektural ditahap awal. Website simulasi yang dapat menampilkan permodelan
menggunakan visual atraktif, asset material lokal, file iklim di Indonesia,
mengurangi penggunaan storage perangkat, serta mudah, fleksibel dalam proses
pengoperasian. Oleh karena itu user interface dan user experience dibuat dengan
sistem yang baik, tidak sulit dan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari

responden.
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TermArch merupakan guidline konsep simulasi termal berbasis browser
yang sebagian besar menggunakan WebGL dan SVG. Dapat digunakan pada Web
desktop, ponsel atau tablet tanpa memerlukan plugin khusus. Website TermArch
juga menjadi media pembelajaran dan bertukar informasi penelitian terkait termal
dan energi yang dapat disematkan maupun diunggah oleh pengelola website
maupun akun pengguna pada setiap tools variabel yang dianalisis. User interface
dan user experience dapat ditingkatkan seiring perkembangan dunia website,
simulasi termal dan energi maupun kebutuhan yang ada pada masa depan.

5.2 Implikasi
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk beberapa implikasi diantaranya:

1. Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang alternatif alat simulasi
termal dan energi berbasis website serta menjadi pertimbangan developer
software sebagai masukan refrensi dalam peningkatan software.

2. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai simulasi termal dan
energi khususnya arsitektural oleh pengguna di Indonesia saat memilih
referensi software simulasi serta langkah awal memulai variabel simulasi yang

penting diolah.
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